BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Pemagang berada di dalam unit Enterprise Resource Planning Project dan
masuk dalam sub unit Integration & Technology yang di bimbing oleh Pak
Abdurrahman Wahid sebagai Integration & Technology Officer. Pemagang
diberikan tugas untuk mengoperasikan sistem terintegrasi ERP SAP modul
material ~management, menganalisis modul MM, membuat resume
pengimplementasian S/4HANA, dan Grouping Plant Material Management

Master.

Unit Integration & Tehnology bertanggung jawab atas aspek teknis terkait
sistem ERP, yang mencakup pengembangan aplikasi, penyediaan infrastruktur,
serta integrasi dengan berbagai aplikasi atau proses bisnis lain yang mendukung
operasional perusahaan. Dalam kegiatan operasional harian, unit Integration &
Technology berperan dalam mendukung pelaksanaan program kerja yang dilakukan
oleh Business Process Reengineering (BPR) dan Business Process Owner (BPO),
khususnya dari sisi teknis yang  dibutuhkan. Dukungan ini mencakup
pengembangan sistem ERP serta penyediaan layanan bantuan teknis melalui tim

Support/Helpdesk.
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

Approval NKA Approval PO oleh SA/

i PO . Pembayaran
sekaligus Approval [~ ] Pejabat Berwenang ] Goqd — Pembayaran
S Receipt

) Approval PR

PR (UST)

i

Dibuat ketika Ikatan Keria Dibuat atau
(SPK/Kontrak) sudah di ttd kedua
belah pihak

PO dibuat oleh :

/\

Apabila proses pengadaan 1. Apabila proses pengadaan
dilakukan o/ unit pengadaan, dilakukan o/ UST, maka PO
maka PO dibuat oleh unit dibuat oleh UST.
pengadaan 2. Apabila ada addendum
pekeriaan, maka PO juga
dibuat oleh UST

Dibuat
o/ UST

Gambar 3. 1 Alur SAP MM
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2025

Proses pengadaan barang dan jasa dalam modul material manajemen dimulai
dengan pembuatan Purchase Requisition (PR) oleh Unit Sumber Terbatas (UST).
Setelah PR dibuat, dokumen tersebut harus mendapatkan persetujuan dari Approval
PR (UST) sebelum dapat diproses lebih lanjut . Selanjutnya, PR yang telah disetujui
akan melalui tahap persetujuan NKA yang sekaligus mencakup approval budgeting
untuk memastikan kesesuain dengan anggaran yang tersedia. Setelah PR
mendapatkan seluruh persetujuan yang diperlukan, tahap selanjutnya adalah
membuat Purchase Order (PO). PO hanya dapat dibuat Ketika ikatan kerja, seperti
Surat Perintah Kerja (SPK) atau kontrak, telah di tanda tangani oleh kedua belah

pihak. Tanggung jawab pembuatan PO bergantung pada siapa yang melakukan
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proses pengadaan. Jika pengaan dilakukan oleh unit pengadaan, maka PO dibuat
oleh unit pengadaan. Namun, jika pengadaan dilakukan oleh UST, maka PO dibuat
oleh UST. Selain itu, apabila terdapat addendum pekerjaan, maka PO juga harus
dibuat oleh UST untuk menyesuaikan perubahan yang terjadi. Setelah PO dibuat,
dokumen tersebut harus mendapatkan persetujuan dari pihak yang berwenang
sebelum dapat diproses lebih lanjut. Sebelum pembayaran dilakukan, dokumen
Service Acceptance (SA) atau Good Receipt (GR) harus dibuat sebagai bukti
penerimaan barang atau jasa. Dokumen ini wajib ada atau dilakukan terlebih dahulu
sebelum pembayaran dapat diproses. Setelah seluruh tahapan terpenuhi, maka

proses pembayaran dapat dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku.

Dibuat o/ UST

SA | F/Datauk/D \\
PO > Approval PO gleh Pembayaran
Pejabat Berwenang
Good A/Blank atau
—]

Receipt Nomor material

1. A/Blank : dilakukan o/ Unit Aset
2. No. Material : dilakukan o/ Unit Persediaan

Gambar 3. 2 Alur membuat SA & GR
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2025

SA dibuat oleh UST apabila PR menggunakan kode F/D (Account Assignment
=F ; Item Category = D) dan K/D (Account Assignment =K ; Item Category = D),

21

Aktivitas Purchase Requisition dan Purchase Order pada Modul Material Management dalam
Sistem ERP SAP di PT Angkasa Pura Indonesia , Muhammad Hanief Alif Sampayya, Universitas

Multimedia Nusantara



SA juga dibuat oleh UST setiap sebelum melakukan pembayaran. Sedangkan GR
dilakukan apabila PR menggunakan kode A/Blank (Account Assignment = A ; Item
Category = Blank/dikosongkan). A/Blank biasanya dibuat oleh unit asset

sedangkan no material di buat oleh unit persediaan.

Al[l] MATERIAL KETERANGAN

A GOOD RECEIPT o/ UNIT ASET
NO MATERIAL|GOOD RECEIPT O/ UNIT PERSEDIAAN

D SERVICE ENTRY / SERVICE ACCEPTANCE

Gambar 3. 3 Contoh Item Category SA & GR
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2025

Untuk mempermudah dalam mengetahui kode PR, dapat melakukan cek Item
Category untuk mengetahuinya. Jika /tem Category tersebut diisi D, maka PR dan
PO tersebut harus dibuat SA terlebih dahulu sebelum pembayaran. Sedangkan PR
yang Item Category nya tidak diisi atau blank, maka PR dan PO tersebut harus
dilakukan GR terlebih dahulu.
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3.2.1 Timeline Kerja Magang

WAKTU (BERDASARKAN MINGGU)

Aktivitas JAN FEB MAR APR MEI JU

3 14/ 1|2 (3 [4]1]2]3[4[1]2]3]4]1]2]3[4|1]2

Create PR

Create PO

Change PR
& PO

Membuat
Resume

Analisis
Modul MM
API

Grouping
Plant
Material
Manageme
nt Master

Tabel 3. 1 Timeline Kerja Magang

Sumber: Data Olahan Pemagang, 2025

3.3 Uraian Tugas yang Dilakukan

Selama melaksanakan kegiatan kerja magang, pemagang diberikan tugas dan
tanggung jawab yang bertujuan untuk mendukung kelancaran operasional di
lingkungan departemen ERP Project. Tugas-tugas tersebut mencakup berbagai
aspek yang berkaitan dengan implementasi, pemeliharaan, serta pengembangan
sistem ERP, yang digunakan oleh perusahaan, berikut merupakan rincian tugas dan
tanggung jawab yang dilakukan oleh pemagang selama menjalani kegiatan kerja

magang di PT Angkasa Pura Indonesia:
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Create PR

Pembuatan PR yang dilakukan adalah pembuatan PR
(Eksploitasi K/D) yang menggunakan t-code MES5SIN. PR
(Eksploitasi K/D) ini digunakan untuk mendukung kegiatan
operasional eksploitasi, seperti pemeliharaan peralatan,
pengadaan material, atau layanan jasa teknis yang diperlukan.
Karena PR jenis ini berkaitan langsung dengan aktivitas
operasional yang berdampak pada biaya perusahaan, maka
setiap pengajuan PR harus dilengkapi dengan Nomor Cost
Center (pusat biaya) dan G/L Account (General Ledger

Account).

Create PO

Proses pembuatan PO harus disesuaikan dengan jenis PR
yang sudah dibuat sebelumnya. Karena pemagang ditugaskan
untuk membuat PR Eksploitasi (K/D), maka dokumen PO yang
perlu dibuat adalah Create PO dengan Item Category D. Jenis
PO ini digunakan untuk mendukung kegiatan operasional
eksploitasi, seperti pemeliharaan peralatan, pengadaan jasa,
atau laytanan jasa teknis yang dibutuhkan. Oleh karena itu,
pemilihan Item Category D (Service) dalam pembuatan PO

menjadi hal yang penting untuk menyesuaikan dengan
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karakteristik pekerjaan eksploitasi tersebut. Create PO ini

menggunakan t-code ME21N.

Membuat Resume

Kegiatan ini adalah tugas pertama yang diberikan oleh
pembimbing lapangan pemagang, kegiatan ini menjadi salah
satu tujuan pembimbing lapangan agar pemagang mengerti
mengenai ERP lebih dalam. Dalam tugas ini pemagang
membuat resume dari laporan bulanan yang diberikan oleh
pembimbing, laporan tersebut memberikan laporan proses
pengimplementasian pemindahan SAP ECC ke SAP
S/4AHANA. Pemagang melakukan resume ini dengan membuat
catatan menggunakan Google Docs. Setiap seminggu sekali
selama dua bulan pertama, pemagang melakukan diskusi
dengan pembimbing mengenai proses pemindahan SAP ECC
ke S/AHANA. Dalam melakukan resume tersebut, pemagang
mulai memahami modul apa saja yang digunakan oleh
perusahaan, surrounding apps yang ada pada perusahaan,
jumlah lisensi yang dibutuhkan oleh perusahaan, jumlah user

yang masih aktif dan tidak aktif.

Analisis Modul MM API

Pada kegiatan ini, pemagang diberikan tugas oleh
pembimbing lapangan untuk melakukan analisis terhadap

modul Material Management yang digunakan di perusahaan.
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Tugas ini Dbertujuan untuk memberikan pemahaman
menyeluruh mengenai proses bisnis yang berkaitan dengan

pengelolaan material dalam system SAP.

Change PR & PO

Tugas ini dilakukan ketika terdapat kebutuhan untuk
mengubah data pada Purchase Requisition & Purchase Order
yang sudah dibuat sebelumnya, baik pada level item maupun
header. Proses perubahan PR ini menggunakan t-code ME52N,
melalui transaksi ini user dapat melakukan perubahan seperti
memperbaiki Short Text (judul pekerjaan atau nama barang),
Quantity, Valuation Price, Material Group, Cost Centre,
maupun Purchasing Group. Selain itu, user juga dapat
menambahkan atau menghapus item, serta mengunggah atau

memperbarui attachment (dokumen pendukung).

Grouping Plant Material
Management Master

Pembimbing lapangan menugaskan pemagang untuk
membantu dalam proses pengelompokan master data MM
berdasarkan plant masing-masing. Data material yang tersedia
tersusun secara acak dan belum dikelompokkan sesuai dengan
plant-nya. Tugas pemagang adalah mengelompokkan data
material tersebut agar sesuai dengan plant yang sama,

pengelompokkan ini mengelompokkan plant milik semua
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kantor cabang bandara, guna mempermudah untuk
memasukkan data kedalam proses integrasi ke system SAP

S/AHANA.

Tabel 3. 2 Deskripsi Pekerjaan

Sumber: Data Olahan Pemagang,2025

3.3.1 Create Purchase Requisition

Selama pemagang melaksanakan praktik kerja, pemagang melakukan
tugas untuk membuat PR menggunakan sistem terintegrasi SAP modul
MM. Pembuatan PR yang dilakukan adalah pembuatan PR (Eksploitasi
K/D) yang menggunakan t-code MESIN. PR (Eksploitasi K/D) ini
digunakan untuk mendukung kegiatan operasional eksploitasi, seperti
pemeliharaan peralatan, pengadaan material, atau layanan jasa teknis yang
diperlukan. Karena PR jenis ini berkaitan langsung dengan aktivitas
operasional yang berdampak pada biaya perusahaan, maka setiap
pengajuan PR harus dilengkapi dengan Nomor Cost Center (pusat biaya)
dan G/L Account (General Ledger Account). Fungsi pada Cost Center
untuk mengidentifikasi unit mana yang bertanggung jawab atas biaya
tersebut, sehingga memudahkan dalam proses alokasi dan control
anggaran.  Sementara itu, G/L  Account  digunakan untuk
mengklasifikasikan jenis transaksi keuangan yang terjadi, agar pencatatan
akuntansi menjadi akurat dan sesuai dengan standar pelaporan keuangan

perusahaan.
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[& Purchase Requisiion ~ Edit  Enyionment  System  Help w

] (B10@Q CHE DDOY BRI

® .| Create Purchase Requisition
Document Overview On | [ ﬁ Hold 4B @Personal Setting Save As Template  Load from Template
Purchase Requistion |+ ")Source Determination
‘ﬁ Framework Requisn
#{Outl. Agmt Requisn
Db oo a0 sr
[urch Req ap2Es— [{
POCTTET AP LT
Purchase Requisttion
* [B) Rejection Note

Continuous-tex.. ¥

= VG
B St Item A 1  Materal Short Text Quantity Unit Val. Pri, = Total Value Crcy  C Deliv. Date  Matl Group  Plant Stor. Loc. | PGr Requisnr.
Kantor Pusa -
Kantor Pusa v
Kantor Pusa
Kantor Pusa
Kantor Pusa

Gambar 3. 4 Display Field Document Type
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Pada tahap ini, pemagang mulai melakukan proses pembuatan
Purchase Requisition di dalam sistem ERP. Langkah pertama yang
dilakukan adalah memilih jenis dokumen (Document Type) pada bagian
field Purchase Requisition yang ditunjukan pada Gambar 3.4. Pemilihan
jenis dokumen ini penting karena akan menentukan alur proses dan

otorisasi yang akan diberlakukan terhadap PR yang dibuat.

Selanjutnya, pemagang diarahkan untuk mengisi field Accout
Assignment, yang ditandai dengan kotak hijau seperti ditunjukkan pada
Gambar 3.5. Pada bagian ini, pemagang memilih opsi “K = Cost Center”
sebagai jenis penugasan akun. Pemilihan ini menunjukan bahwa
pengeluaran atas permintaan pembelian tersebut akan dibebankan kepada

pusat biaya tertentu didalam struktur organisasi.

Pemilihan opsi “K = Cost Center” sangat penting untuk memastikan

bahwa biaya pembelian barang atau jasa dapat ditelusuri dengan jelas ke
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unit kerja atau departemen yang bersangkutan. Hal ini mempermudah
proses pengendalian anggaran dan pelaporan keuangan perusahaan. Stelah
mengisi field ini, proses selanjutnya dapat dilanjutkan dengan
memasukkan detail kebutuhan barang atau jasa yang diperlukan, seperti

jumlah, satuan, dan deskripsi material.

[E Ppurchase Requistion ~ Edt  Enironment ~ System  Help w

¢ e S S T D) B

4 a [ ¢
[ Account Assignment Category (1) 15 Entries found
Create Purd  /Festictons |

-
v [EEEEe
Purch Req AP2 Eks | p* AccthssgntCateg
EVES A Assat

B MTS prod./sales ord.

C Sales order

+ ) Judul Pekesiaan| ° Indie.cust [proect

* [B Nomor Nota Dind E - Ind: s, w. KD-CO

+ B Rumus Perhtung F~ Order

+ [ Rejection Notel

Document Overview On

Load from Template

=
K, Cost center

16
N Network
P Project
) Q  Proj. make-to-order
H @@‘[ T Alnew auxaccass. ‘

BN st Ten A : fu Unknown Total Value Crcy | C Deliv. Date  Matl Group | Plant Stor. Loc.  PGr Requisnr.

K X Alauxacctassts. Kantor Pusa N

Kantor Pusa, v
Kantor Pusa,
Kantor Pus3,
Kantor Pusa,
Kantor Pusa,
Kantor Pusa,
15 Entries found Kantor Pusa, =
Kantor Pusa, v

Gambar 3. 5 Display SAP ECC MM Create PR Eksploitasi
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Setelah menentukan Account Assignment, Langkah selanjutnya dalam
proses pembuatan Purchase Requisition adalah mengisi field Item
Category, yang ditandai dengan kotak hijau pada tampilan SAP seperti
terlihat pada Gambar 3.6. Pada tahap ini, pemagang diminta untuk
memilih opsi “D = Service”, yang ditandai dengan kotak merah. Pemilihan
opsi “D = Service” menunjukkan bahwa dokumen PR yang sedang dibuat

bukan untuk pembelian barang, melainkan untuk pemesanan jasa. Contoh
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pemesanan jasa ini bisa meliputi layanan kebersihan, perawatan alat, jasa

konsultan, atau layanan teknis lainnya yang dibutuhkan.

Menentukan kategori item secara tepat sangat penting dalam sistem
SAP, karena akan memngaruhi cara dokumen tersebut diproses dalam
siklus pengadaan. Misalnya, dokumen dengan kategori item “D = Service”
memungkinkan pengguna untu memasukkan spesifikasi jasa yang
dibutuhkan melalui service entry sheet, bukan melalui penerimaan barang

(goods receipt), seperti pada kategori item material biasa.

[& Purchase Requistion ~ Edit ~ Enyronment  System  Help w
] FIEICQQ BHRE SOOI ER QB
Create Purchase Requisition
LR E RV ETLNT = foctict Vabie Range (1) 6 Entries found g rom Template
Purm Req AP2Eks | 4 Restrictions |
B_des
2Bl
I Text for Item C
* [ Judul Pekerjaan Standard
+ [ Nomor Nota Dinas | K Consignment
+ B Rumus Perhitungaf] | subcontracting
* B Rejecton fote {5 Thig party
ﬁﬁ%
I D [Service
B @ @EE] M) @Foetou vates
B/st. Tem A 1 fal Vaue | Crey | C Deliv. Date | Mati Group  Plant: Stor. Loc. | PGr| Requisnr.
k| Kantor Pusa o
Kantor Pusa -
Kantor Pusa
Kantor Pusa
Kantor Pusa
Kantor Pusa,
Kantor Pusa
Kantor Pusa 0
Kantor Pusa, v
O O
6 Entries found
[Hrem New Ttem SR
sl D501 (1)300 ¥ | saperpprdsin | INS &

Gambar 3. 6 Display Field Item Category
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Pada Gambar 3.7 ditunjukkan field Material Group yang ditandai
dengan kotak hijau. Field ini digunakan untuk mengelompokkan barang

atau jasa ke dalam kategori tertentu berdasarkan jenis atau fungsi
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penggunaannya dalam organisasi. Pada tahap ini pemagang diminta untuk
memilih Material Group yang sesuai dengan jasa yang akan dipesan.
Informasi mengenai Material Group yang tepat dapat diperoleh dari Unit
Budgeting, yang biasanya juga memberikan referensi mengenai GL
Account (General Ledger Account) yang akan digunakan untuk pencatatan
biaya, Koordinasi dengan Unit Budgeting sangat penting untuk
memastikan bahwa klasifikasi pengeluaran sesuai dengan struktur

anggaran dan kode akun yang berlaku di perusahaan.

Karena pada dokumen Purchase Requisition ini digunakan Item
Category “D = Service”” maka pemagang diarahkan untuk memilih kode
Material Group yang diawali dengan huruf “S” (yang menandakan
kategori jasa), diikuti oleh empat digit angka. Contoh format kode yang

digunakan adalah “S****”

[© Purchase Requistion  Edt  Enyionment  System  Help w
(] J(BICQQ CHE DDOO ER QR
Create Purchase Requisition
DT T A T Rl (2 Materal Group (1) 382 Entries found 3
[P Req o2eis o/ Rescons
b (e L
CCIENEE B

! Matl Gr, * Material Group Desc. 1
* [ Judul Pekejaan l

* [ Nomor Nota Dinas 50101 PAKAIAN DINAS v
* B Rumus Perhitungan| & TG
* [B) Rejection Note v 50201 QUTS. TNG. KR)
Continuous-te] g3 QUTS. KOWP
50301 QUTS. KOMP
S04 QUTS LAINNYA
50401 OUTS LAINNYA
- S05 PEMELTHARAAN TANAH
-
s SO501  PEMELIARAN TANAH [5G
B St./lem A I Materal  Short TeW 5o PEM, JALAN LAPRPGR Date | it Sey Tt Stor. Loc. | PGr Requisnr.
KD 0601 JALAN 3] fantor Pusz, .
50602 JEMBATAN antor Pusa Y
S0603  RAMBU L LINTAS Kantor Pusa

Gambar 3. 7 Display Field Material Group

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017
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Setelah menetukan Material Group yang sesuai, Langkah berikutnya
dalam proses pembuatan Purchase Requisition (PR) adalah mengatur
lokasi pemesanan melalui field Plant, yang ditandai denga kotak hiaju
seperti terlihat pada Gambar 3.8. Field ini sangat penting karena berfungsi
untuk menentukan lokasi atau unit kerja dimana barang atau jasa yang

dipesan akan digunakan atau diterima.

Pemagang kemudian diarahkan untuk memilih kode Plant yang
sesudai. Kode ini mempresentasikan masing-masing lokasi fisik atau
entitas organisasi dalam sistem SAP. Pemilihan kode Plant yang tepat
memastikan bahwa proses permintaan barang atau jasa teralokasi ke unit
kerja yang benar, serta memudahkan pelacakan pengiriman, penerimaan,

dan pembebanan biaya.

Karena pemagang menjalankan program magang di kantor pusat, maka
Plant yang dipilih adalah plant dengan kode yang mewakili kantor pusat
perusahaan. Melalui pemilihan Plant yang akurat, proses pengadaan dalam
sistem SAP dapat berjalan dengan lebih efektif, karena data yang masuk
menjadi lebih terstruktur dan mudah untuk dianalisis, baik dalam konteks

operasional maupun laporan keuangan.
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[© Purchase Requistion  Edit  Envionment  System  Help

¢ (HCEQCHE DDODIER QB

[ Pent (1) 16 Entries found

==
v[mBRE 98

[} z z o |

l 1000, 19120 Tangerng Kantor Pusat PT. Anglasa Pura I !

e
1002 MEDAN KC Bandara Kualznamu PT. Angkasa Pura I
1003 13610 JAKTIM KC Bandara Halim Perdanakusuma PT. Angkasa Pura I
1004 PALEMBANG KC Bandara Sutan Mahmud Badaruddin I PT. Angkasa Pura II
1005 PEKANBARU KC Bandara Suftan Syarff Kasim I PT. Angkasa Pura I
1006 PONTIANAK KC Bandara Supadio PT. Angkasa Pura I
1007 PADANG PARIAMAN ~ KC Bandara Intemational Minangkabau  PT. Angkasa Pura IT
1008 BANDUNG KC Bandara Husein Sastranegara PT. Angkasa Pura I
1009 BANDA ACEH KC Bandara Sultan Iskandar Muda PT. Angkasa Pura I
1010 TANJUNGPINANG  KC Bandara Raja Hi Fisabillh PT. Angkasa Pura II
1011 PANGKALPINANG  KC Bandara Depati Amir PT. Angkasa Pura IT
1012 JAMBISELATAN  KCBandara Suftan Thaha PT. Angkasa Pura I
1013 SIBORONG BORONG  KC Bandara Siangt PT. Angkasa Pura II
1101 TANGERANG PMU PB Cabang PT. Angkasa Pura IT
1201 TANGERANG PMU PB BSH PT. Angkasa Pura I
16 Entries found
™

Setelah menyelesaikan seluruh tahapan sebelumnya, mulai dari
pemilihan tipe dokumen, pengaturan Account Assignment, pemilihan ltem
Category, hingga penentuan Material Group dan plant, maka sistem akan
menampilkan tampilan akhir dari dokumen PR. Tampilan tersebut dapat

dilihat pada Gambar 3.9. Pada tahap ini, semua informasi penting terkait

Plnt
Kantor Pu_

Kantor Pus3

Kantor Pusz,.
Kantor Pusa,

Kantor Pusa

Kantar Diiea

itor. Loc. | PGr Requisr.

Gambar 3. 8 Display Field Plant

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

permintaan pembelian telah terisi.
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[© Purchase Requistion  Edt  Enyionment  System  Hep W
/] V(BICRQICHE 8000 ER O
Create Purchase Requisition

Docment Ovenienon | ) & ¢80 & [ @lpersonalSetting  Save s Templte  Load fom Templte

Purch Req AP2EKS ¥ |Source Determination
‘E Header
Y @@ AFHE) B EE )R JE) B B foc s
B St RemA 1 Materd  ShortText Quantity Un Val.Pri = TofalVaue Crcy  C Deli. Date  MatlGroup Plant Stor, Loc.  PGr Requisnr,
@ 0K o 1A 0 0 DR D 05.01.208 PAKAIAND,{KEMOIPU,@L

Kantor Pusa
Kantor Pusa

Gambar 3. 9 Display PR
Sumber: Data Olahan Pemagang, 2017

Setelah langkah-langkah sebelumnya dilakukan dengan benar, tahap
yang dilakukan selanjutnya dalam proses pembuatan Purchase Requisition
adalah mengisi kolom Short Text dengan deskripsi kegiatan atau jasa yang
akan dilakukan. Bagian ini ditampilkan dalam tampilan SAP seperti pada
Gambar 3.10. Pengisian Short Text bertujuan untuk memberikan
gambaran singkat namun jelas mengenai jasa yang diminta. Deskripsi ini
harus disusun secara ringkas namun tetap informatif. Oleh karena itu,
sangat penting untuk menggunakan kata-kata yang spesifik, misalnya
“Jasa pemeliharaan AC Gedung kantor pusat bulan januari 2025”.
Deskripsi ini perlu diisi secara konsisten baik pada bagian ltem Overview
maupun [tem Detail, untuk memastikan bahwa informasi yang

dicantumkan seragam dan akurat di seluruh tampilan system.

Ketelitian dalam pengisian bagian ini juga akan berdampak pada
kecepatan proses approval serta kejelasan pada saat penginputan Service

Entry Sheet dan pencocokan dokumen saat proses pembayaran. Pada tahap
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ini, field No. Service dibiarkan kosong. Hal ini dikarenakan pada saat
pembuatan Purchase Requisition, nomor jasa belum diperlukan dan akan
diisi pada tahap selanjutnya, yaitu saat pembuatan Purchase Order atau
pada saat Service Entry. Prosedur ini merupakan bagian dari standar

pengisian dokumen pengadaan jasa yang berbasis SAP.

[& Purchase Requistion  Edt  Envionment  System  Help W
(V] (B ICQQ CHE 8NO8 BR OB

Create Purchase Requisition

Document Ovenvewon () @ | §b & B @personalSetting  Save As Tempzte  Load fom Tempte

@ PurchReq AP2Eks v Source Determination

@ Header
t BOEETRE BIFIE) Bt [F[G)
B st TemA I Materal | Short Text uantity Unit Val. Pri, Total Value Cry  C Deliv. Date  Matl Group | Plant Stor. Loc. | PGr Requisnr.
o WK D0 SERAGAM DINAS 2017 1A 0 0 DR D 0501.2018 PAKAIAND, KantorPusa,
Kantor Pusa,

Kantor Pusz,

Hten ] N
//Senvices | Limts |/ WaterlData (' Quanttes/Dates |/ Valuaton | Accourt Assgnment ' Source of Supply //Status / Contact Person |/ Texts/ Deliery A D[
Line D.Service No. | Short Text uantity Un Gross Price Crey perum

- r 1
10 LSERAGAM DINAS 2017] . IR =

- v

a [ b}

0 IR

an ™o

Gambar 3. 10 Display Short Text
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Selanjutnya, sesuaikan Quantity dan UN (Unit of Measurement) sesuai
dengan kebutuhan pengadaan. Setelah itu, isi nilai pada PR berdasarkan
HPS/NKA yang telah ditentukan (ditandai dengan kotak merah). Karena
nilai PR ini mengikuti nilai HPS/NKS, maka umumnya nilau tercantum

sudah termasuk PPN, seperti pada gambar 3.11
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[© Ppurchase Requistion  Edit  Enyionment System  Heb w

¢ *(B/C@QCHE OO0 RR 0N
Create Purchase Requisition
Document Ovenview On | [ Q} I Q @Permna\ Setting  Save As Templte  Load from Template
@ Purch Req AP2Eks v Source Determination :
I‘D‘ Header

= EFREF EP5E B0 B 1= @) B @t
Eg St Tem A I Materdl Short Text Quantty Unt Val. Pri £ TotalValue Crcy  C Deliv. Date  MatiGroup  Phant Stor. Loc. |PGr Requisnr.
¥ 0K oD SERAGAM DINAS 2017 1 A 0 0 DR D 05012018 PAKAIAND, KantorPusa
Kantor Pusa
Kantor Pusa,

“) )

Hten [10] v sl
/ Senices VLimits  Material Data  Quantties/Dates / Valuation  Account Assignment  Source of Supply  Status  Contact Person / Texts  Deliery A... ]@

Line D..Service No.  Short Text Quantity Und Gross Price [ (o] perUE
™ 1
110 SERAGAM DINAS 2017 1 AU L9158066100‘ JR =

R
30 b3

Gambar 3. 11 Display Gross Price & Quantity
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Selanjutnya, pemagang perlu mengisi kolom Cost Center, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.12. Kolom ini berfungsi unntuk mencatat
unit atau departemen yang bertanggung jawab atas penggunaan anggaran
dalam proses pengadaan barang atau jasa. Pengisian dilakukan dengan
memasukkan nomor Cost Center yang sesuai dengan unit kerja masing-
masing, yang ditandai dengan kotak merah pada gambar. Setiap unit dalam
perusahaan memiliki nomor Cost Center yang berbeda, dan penting untuk
memastikan bahwa nomor yang dimasukkan benar, agar alokasi anggaran

dapat tercatat dengan akurat.

Apabila pemagang belum mengetahui nomor Cost Center yang
digunakan, informasi tersebut dapat diperoleh dengan menghubungi unit
Budgeting. Unit Budgeting bertanggung jawab dalam pengelolaan kode-
kode anggaran dan dapat memberikan data yang dibutuhkan agar proses

input dapat dilakukan dengan tepat. Pengisian Cost Center yang sesuai
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juga akan memudahkan pelacakan pengeluaran berdasarkan unit kerja

terkait di dalam sistem ERP

Create Purchase Requisition

Document Ovenen 00 [} fﬁ’ ﬁ@PemnzlSemng Save As Tempfte Lozd from Template

@PurchRquPZEks v (]Source Deteminati S
@Header

H B O R R BE R ) ) E Foanae
BYSt TemA 1 Mt ShotTet Quanty Unk Val Pi £ TotalValie Crey  C Delv Date  MatiGroup Pl Stor,Loc. PGr Requr,
ouKo SERAGAM DINAS 2017 1A 0 0 DR D 05012018 PAKAIAND, KantorPuss,
Kantor Pusa,
Kantor Pusa,

& Account Assignment of Senvice n Lne 10 X
— ()
GlLAcont  {7Eg0000001 Company Code 2000

(0 Area -
T =
(ost Center Llﬂousom J@

()

/e supy |/Sats |/ Coctpesn | Tos | Deteyh.. | I

@W]Rpt.AAon E]Auturepeatm@ tostic 0y perfl
W 915806600 I0R o

Gambar 3. 12 Display Field Cost Center
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Pada field requisitioner, pemagang dapat mengisi 2 atau 4 letter code
unit masing masing. Requisitioner merupakan unit yang memiliki
anggaran untuk melakukan pekerjaan tersebut, pada tahap ini id yang di
sertakan harus sama dengan id yang digunakan untuk membuat PR.
Sebagai contoh : Unit Teknis: HGA, maka User ID yang digunakan untuk
membuat PR adalah PSTHGAADM3, sedangkan Requisitioner yang
dipilih adalah HGA.
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[© purchase Requistion  Edit  Environment

/ Restrictions |

[ Name of Requistioner/Requester

System  Help

(2) 135 Entries found

Pl " Requested,
1000 CAB
1000 (B
1000 CHB
1000 Qi
. 1000 coc
L A0 op

. 1000 DCL
1000 DCP
1000 DRM
1000 DUMMY
1000 ERP
1000 FAC
1000 FAM
m TR

£

B®E2E.

Description
VICE PRESIDENT OF AERONAUTICAL BUSINESS

VICE PRESIDENT OF CARGO BUSINESS
VICE PRESIDENT OF MARKETING & BUSINESS DEVELOPMENT

VICE PRESIDENT OF NON AERONAUTICAL BUSINESS

VICE PRESIDENT OF CORPORATE COMMUNICATION

VICE PRESIDENT OF CORPORATE PLANNING & PERFORMANCE
HEAD OF CORPORATE SECRETARY & LEGAL

HEAD OF CORPORATE STRATEGIC PLANNING & PERFORMANCE
HEAD OF RISK MANAGEMENT & COMPLIANCE

DUMMY

ENTERPRISE RESOURCES PROJECT

VICE PRESIDENT OF ACCOUNTING & BUDGETING

VICE PRESIDENT OF ASSETS MANAGEMENT & INVENTORY
ACERRESIDENT.QETREASLRY,

1000 HGA

'LVICE PRESIDENT OF GENERAL AFFAIRS & ADMINISTRATION

|
]

1000 HIT
1000 HTD
1000 LGL
1000 MFK
1000 MKKS
1000 MPOK
1000 0AO
1000 OAY
1000 OCE

[HJrem

2 3

VICE PRESIDENT OF INFORMATION TECHNOLOGY
VICE PRESIDENT OF TRAINING & DEVELOPMENT
VICE PRESIDENT OF LEGAL

FASILITAS KARGO - BSH

KEUANGAN, KOMERSIAL DAN SDM KARGO - BSH
PELAYANAN OPERASI KARGO - BSH

p vives [F11 )

G Requsnr.  Tracking Des.\Vendor Fix.Vend. 'SPk POrg Agreen

ntact Person |/ Texts  Delivery Address  Customer Data

VICE PRESIDENT OF AIRPORT OPERATION
VICE PRESIDENT OF AIRPORT SAFETY
VICE PRESIDENT OF CIVIL ENGINEERING

135 Entries found

-..’

v

b 501(2)300 ' saperpprdsim | INS

Selanjutnya pemagang mengisi Field PGr (Purchasing Group) seperti
yang di tunjukan pada Gambar 3.14 dengan kode unit yang melakukan
pengadaan. Apabila yang melakukan pengadaan barang atau jasa tersebut
adalah Unit Procurement, maka pilih antara A0l dan A02 (kode huruf
cabang lain menyesuaikan, sesuai dengan urutan Plant). Setelah seluruh
tahapan sudah terisi dan dielangkapai dengan benar, langka selanjutnya
yang perlu dilakukan adalah mengisi kolom Tracking Number pada field
Tracking, seperti yang ditampilkan pada Gambar 3.15. Kolom ini
berfungsi ebagai identifikasi tambahan yang memudahkan pelacakan atau

penelusuran Purchase Requisition dalam sistem SAP, terutama dalam

Gambar 3. 13 Display Field Requisitioner

Sumber: Data Olahan

Perusahaan 2017

proses monitoring dan validasi oleh berbagai pihak terkait.
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Pengisian Tracking Number dilakukan dengan mengacu pada
description yang telah dituliskan pada bagian Requisition. Informasi ini
harus konsisten dan sesuai dengan deskripsi pekerjaan atau jasa yang
diminta, agar memudahkan dalam proses verifikasi dokumen. Selain itu,
penggunaan Tracking Number yang tepat dan sistematis juga membantu

dalam proses pencarian data historis atau pelaporan di kemudian hari.

Bagi pemagang, tahapan ini memberikan pemahaman penting
mengenai pentingnya dokumentasi dan pencatatan adminsitratif dalam
sebuah sistem ERP seperti SAP. Meskipun terlihat sebagai tahapan kecil,
namun memiliki peran signifikan dalam memastikan transparasi, akurasi,
dan efisiensi proses pengadaan barag atau jasa dalam limgkup organisasi

yang kompleks.

B o i
[ Purchasng Group (2) 138 Entries found x
[

 Restrictions |

VEaEE 55
P iption

Telephone  Fax Number

Docur

0 — -
[P o M TeRAL PrOGUREHE - -
@,, AD2 SERVICES PROCUREME

A0S o
A04 DCP
*| a0s oRM
“| A06 OAO
“| A07 OCE
| Ao8 OEM

@ |

A09 OAY
ALD AAS
ALl ASA
A2 AFF

o A13 CAB
8 Al4 CNA BIDefautt Values

Bl a5 e 3 PG; tequisnr. | Tracking,. | Des.Vendor | Fix. Vend. |SPk |POrg Agreen

A6 CCB
A17 FAC -
Al8 FTR <
A19 FAM <

A20 HHC

(e A0

JAZZ :IGTA ] I contact person | Texts_|/"Delvery Address | Customer Data
A24 ERP L
Pl a2s TPT L 4
Blo| A26 TPB
A27 MPOK —
A28 MFK -

138 Entries found \pdl D501 (2)300 ¥ | saperpprdsim | INS &

«»

Gambar 3. 14 Display Field Purchasing Group

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017
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1000 100080204 TRAINING & DEVELOPMENT IMPLEMENTATION MANAGER
1000 100080301 ~ PERSONNEL WELFARE MANAGER
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@ ‘ LL000_100NS0307__WENICSL SERVICE LIAAGEMENT JAILAGER ]@@
[ st Itemj{ 1000 100080305 | ADMINISTRATION & INTERNAL AFFARS MANAGER ] lour.  Trckig,. desendor |Fx.Vend. |SPk POIg Agre¢
& 10
@ 20 {1000 100080402 APPLICATION & DEVELOPMENT MANAGER =
1000 100080403  INFRASTRUCTURE & NETWORK MANAGER .
1000 100090100 PIMPINAN ADMINISTRAST & MANAJEMEN PROYEK 70

1000 100090200  TIM PEMBEBASAN TANAH BANDARA SOEKARNO-HATTA
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ﬁkem | 1001 100100000  SENIOR GENERAL MANAGER [
Material Dﬁ 1001 100110100 TERMINAL 1 SENIOR MANAGER on Texts | Delvery Address " Customer Data
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ProcStatus | 1001 100110300  TERMINAL 3 SENIOR MANAGER =
1001 100110400 CARGO BSH b
Block D

197 Entries found

g b 1501 (2)300 ¥ | saperpprdsim | INS &

Gambar 3. 15 Display Field Tracking Number
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Setelah bagian /tem Overview dan Item Detail diisi dengan lengkap dan
benar, Langkah selanjutnya adalah membuka again Header. Pada bagian
ini yang di tunjukkan pada Gambar 3.16, pemagang mengisi Judul
Pekerjaan secara lengkap menggunakn huruf kapital untuk memastikan
kejelasan dan konsistensi informasi. Kemudian mengisi nomor takah pada
bagian yang sama, pemagang hanya perlu scroll kebawah pada bagian
judul pekerjaan untuk menemukan Nomor Takah, seperti yang di

tampilkan ada Gambar 3.17.
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[ purchase Requistion  Edt  Envronment  System  Help w
¢ (BIC@Q CAE 8008 BR OB
Create Purchase Requisition

Document Overvew On | 3 & Hod  ¢b &8 B @¥persoml Settng  Save As Tempiate  Load from Tempite

@‘PurchkquPZEl@ v | [Jsource Determination
=

Terts |/ Releasestrategy

PENGADARN PAKRIAN SERAGRM DINAS TAHUN 2017 PT ANGKRSA PURA IT (PERSERO)

1) Judul Pekeriaan Z

* B Rumus Perhitngan, &
* B RejectonNote | ¥

Contrwousex. v

@ . EFREY. E.5 B0 A &) B BT G ne3E

Stm Tem A 1 Materal  Short Text Quantty Unt Val.Pi, & TotalVae Crcy  C Delvery Date  MatiGroup  Plant Stor. Loc.  PGr Requist
A WK D SERAGAM DINAS 2017 1 AU 9158, 9158066100 IR D/3112.2017  PAKAIAND,, KantorPus3, A, HGA &

Kantor Pusa, v

Gambar 3. 16 Display Judul Pekerjaan
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

[ Purchase Requiskion  Edt ~ Envonment  System  Help w

] (@008 BHE DDLLIRR OB

Create Purchase Requisition
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e Heleasestrategv
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Gambar 3. 17 Display Nomor Takah

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017
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Setelah itu pemagang harus cek terlebih dahulu dokumen PR tersebut,
apakah terjadi error atau tidak, dengan cek icon yang ada di kotak merah
seperti yang ditunjukan pada Gambar 3.18, apa bila pada pop-up box tidak
muncul lambang error (bola merah) seperti yang ditunjuk pada kotak
hijau, maka PR telah selesai diisi dan dapat di simpan dokumennya.
Pemagang dapat menyimpan dokumen dengan klik icon pada kotak merah
seperti pada Gambar 3.18, lalu akan muncul nomor PR Eksploitasi yang

diawali dengan kode 12 yang ditunjuk pada kotak hijau pada Gambar 3.18.

[& Purchase Requistion  Edtt  Envionment  System el
(] dBICEQICHE DDO0 ER Q0B
Create Purchase Requisition
Document Oveview On [ & Hold @Jpersonal Setting | Save As Template  Load from Template

[EFudreamzte v ] Osouceo B -
[/ Texs | Relase strategy

Typ|Message text 1Txt|
(170 bocseadex
|1 | ictive availability control (Funds Management):
118" | \nnual budget exceeded by 2.852.674.132 IDR (FM PB Availability Contr-|@
tem 10
& | Jelivery date: next workday is 01.01.2018
16 | an delivery date be met? (Realistic delivery date: 05.01.201)
1l tem 20
& | jelivery date: next workdey is 01.01.2018
[ /18| 2n celivery dave be met? (Realistic delivery date: 05.01.2018) % c. PG | Rec
A0L HG:
| A0l HG
4» 4" M
4
W07 e @ér Tecma nformaton 1] ][ 1) &5 F) B B e _curnt dipey verant [ B pone BB o )@ o ]2 5 Heb %]

S rem IO TT00002S | RERTAS WS RE RGP AP AT o 1<)

Material Data | Quantities/Dates | Valuation | Account Assignment | Source of Supply * Status | Contact Person " Texts | Deliery Address | Customer Data

Proc.Status Not edited ¥| 0rd.Qty 0 RIM | In Release v
Block D Not Blocked | Bkg Text

g D501 (2)300 ¥ | saperpprdsim | INS

&

Gambar 3. 18 Display. SAP ECC MM Create PR Eksploitasi

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

EJ Item New Item

Purchase requisition number 1200006598 created

Gambar 3. 19 Display No. PR
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Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

3.3.2 Create Purchase Order

Setelah dokumen Purchase Requisitio (PR) disetujui, tahap
selanjutnya adalah membuat dokumen Purchase Order (PO). Proses
pembuatan PO harus disesuaikan dengan jenis PR yang sudah dibuat
sebelumnya. Karena pemagang ditugaskan untuk membuat PR Eksploitasi
(K/D), maka dokumen PO yang perlu dibuat adalah Create PO dengan
Item Category D.

Jenis PO ini digunakan untuk mendukung kegiatan operasional
eksploitasi, seperti pemeliharaan peralatan, pengadaan jasa, atau laytanan
jasa teknis yang dibutuhkan. Oleh karena itu, pemilihan Item Category D
(Service) dalam pembuatan PO menjadi hal yang penting untuk
menyesuaikan dengan karakteristik pekerjaan eksploitasi tersebut. Create

PO ini menggunakan t-code ME21N.

[E Purchase Order Edit Goto Environment  System  Help

~rdB8 @@ BHE Do BHE @

Q

@ |.| Create Purchase Order

Document Overview On O L'ﬁ Hold && Print Preview Messages Personal Setting

@ SPK EKSPLOITASI  + Vendor Doc. dat
lﬁ] Delivery/Invoice - Conditions ~ Texts - Address - Communication - Partners - Additional
—!
|_Q_]Not Yet Sent Ordered 0,00
&5 Not Delivered Delivered 0,00
& Not Invoiced still to deliv. 0,00
Invoiced 0,00
Down paymts 0,00

Gambar 3. 20 Display Create PO
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017
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Proses pembuatan PO item category D, diawali dengan membuka
Document Overview, sampai muncul tampilan tambahan pada bagian
sebelah kiri, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.21. Setelah muncul,
klik pada bagian Selection Variant (ditandai dengan kotak merah),

kemudian pilih opsi Purchase Requisition.

[Z Purchase Order Edit Goto Environment  System  Help
V] Y4B ¢ EHE DDO8 RE @m
Create Purchase Order

Document Overview OFf | [] B Hold g8 | (SPrint Preview  Messages @ Personal Setting

No variant N [fm] spk ExspLormast | Venio
deﬁned @ Delivery/Invoice |/~ Conditions  Texts | Address  Communic

v = |
Please chnnse a variant LQJ Not Yet Sent Ordered
0] S)/(H] B Not Delvered Delivered
Change » |Not Invoiced Still to deliv.
Remove » Invoiced
Purchase orders Down paymts
Requests for quotations
Contracts
Scheduling agreements
Fanarml aurchacina darimante JItm A 1 Material Short Text PO Quantity

Purchase Requisitions

MY puiLllidse viuels

My purchase orders on hold
My purchase requisitions

My purchase requisitions

m

Gambar 3. 21 Display Document Overview

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017
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Setelah masuk ke halaman PR seperti Gambar 3.22, pemagang dapat
masukkan no PR pada field Purchase Requisition (yang ditandai pada
kotak merah) lalu centang open only dan released only pada bagian general

selections, setelah itu klik execute (yang ditandai pada kotak biru).

Purchase Requisitions

B

General selections
May, no. of hits 5000
v|(pen only
EZ\F 2leased only
Assigned, open, and released

Program selections

Name of Requisitioner/Requeste to

ol ol o] el e]w

Requisition (Request) Date to

Purchase Requisition Number 1200008573 to

Requirement Tracking Number to

Item Number 10 to

Document Type to

S

Gambar 3. 22 Display PR

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Pada Gambar 3.23 ditunjukkan tampilan halaman pembuatan
Purchase Order dalam sistem SAP. Pada tahap ini, Langkah yang perlu
diakukan oleh pemagang adalah memilih nomor Purchase Requisition
yang ingin di proses. Pemilihan dilakukan dengan mengklik satu kali pada
nomor PR yang tertera, sebagaimana ditandai dengan kotak merah pada
gambar. Setelah nomor PR terpilih, langkah selanjutnya adalah menekan

ikon “Adop?” yang ditandai dengan kotak hijau.
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Fungsi dari tombol “Adobf” ini adalah untuk menarik data dari PR
yang sudah dibuat sebelumnya ke dalam dokumen PO secara otomatis.
Proses ini memudahkan pengguna karena informasi seperti deskripsi,
jumlah, serta data teknis lainnya akan terisi, sehingga mempercepat

pembuatan dokumen PO dan meminimalisir kesalahan mengunggah data.

[© Purchase Order Edit Goto Environment  System  Help
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@ .| Create Purchase Order
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]

Gambar 3. 23 Display PR

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Setelah langkah sebelumnya selesai dilakukan, tahap selanjutnya
adalah mengisi field Purchase Organization. Pada bagian ini, pemagang
perlu menginputkan kode 1000, yang merupakan kode standar dan selalu
digunakan secara tetap dalam proses pembuatan Purchase Order di sistem

SAP. Kode 1000 ini mengindikasikan bahwa organisasi pembelian yang
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melakukan proses pengadaan adalah organisasi pusat, dan berlaku umum

dalam transaksi pembelian internal perusahaan.

Selanjutnya, pemagang perlu memeriksa bagian Purchasing Group.
Pastikan bahwa kolom tersebut telah terisi dengan kode unit yang sesuai,
yaitu kode wunit ST atau unit Procurement tergantung dari unit yang
bertanggung jawab dalam proses pembelian. Pemilihan kode ini penting
untuk menjamin bahwa PO dikendalikan dan diawasi oleh unit pembelian
yang tepat. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 3.24, dimana kotak merah
dan hijau menandai posisi masing-masing field. Pengisian data yang benar
di tahap ini sangat penting agar PO dapat diproses lebih lanjut tanpa

kendala dalam sistem.
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Gambar 3. 24 Display No. Purchase Organization

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017
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Setelah itu, dikarenakan ini adalah pekerjaan eksploitasi, dimana
nomor PR juga diawali dengan angka 12, maka pada jenis kegiatan pilih
Kontrak/SPK Eksploitasi, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.25.

tchase Order
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Gambar 3. 25 Display Jenis Pekerjaan

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Kemudian, pada tahap selanjutnya, pemagang perlu mengisi informasi
terkait vendor. Langkah pertama yang dilakukan adalah memilih bagian
Vendor, seperti yang terlihat pada sistem SAP. Setelah itu, pemagang
dapat melakukan pencarian terhadap vendor yang dimaksud, yaitu pihak
penyedia barang atau jasa yang telah ditentukan dalam kontrak. Pencarian
vendor ini dilakukan dengan mengetikkan nama atau nomor vendor ke
dalam kolom pencarian yang tersedia. Setelah vendor yang sesuai
ditemukan, klik untuk memilihnya agar sistem secara otomatis mengisikan

informasi vendor ke dalam form.
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Selanjutnya, Document Date juga perlu diisi. field ini berfungsi untuk
mencatat tanggal dokumen pembuatan Purchase Order (PO). Tanggal
yang diisikan pada field Document Date harus disesuaikan dengan taggal
yang tertera pada kontrak kerja sama antara perusahaan dengan vendor.
Pengisian tanggal ini secara akurat sangat penting untuk mendukung
kesesuaian dokumen administrative serta sebagai referensi audit dan

pelacakan dokumen di masa yang akan datang.

P
TaxNumber 1  TaxMNo. TaxNumbe Tax Numbe VAT Registration["C. Mame L 0 vendor  Jex Numbe
1011125887403000 | 1D TERATAI WIDJAJA WIDJAJA, 5000376

Gambar 3. 26 Display Nama Vendor

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Pada tab invoice (ditandai dengan kotak hijau), pemagang mengisi
field Tax Code (ditandai dengan kotak merah) dengan kode pajak yang
sesuai. Tax Code bisa didapatkan melalui Unit Pajak. Pengisian Tax Code
ini sangat penting karena berpengaruh terhadap perhitungan nilai pajak
yang akan dikenakan dalam transaksi pembelian. Kesalahan dalam
meimilih kode pajak dapat menyebabkan ktidak sesuaian antara nilai
faktur dan sistem, yang bisa menghambat proses pembayaran. Oleh karena
itu, sebelum mengisi bagian ini, pemagang melakukan konfirmasi terlebih
dahulu ke pembimbing untuk memastikan jenis pajak yang berlaku pada

transaksi tersebut.
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Setelah memperoleh informasi yang benar, barulah data diinput ke
dalam sistem. Tahapan ini juga menjadi bagian penting dari kepatuhan
terhadap peraturan perpajakan yang berlaku di lingkungan perusahaan.

Pastikan semua isian sebelum melanjutkan ke proses berikutnya.
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Gambar 3. 27 Display Tab Invoice

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Setelah seluruh data dasar berhasil diinput, langkah selanjutnya yang
perlu dilakukan oleh pemagang adalah membuka fab Services, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 3.27. Tab ini dapat diakses dengan
mengklik bagian yang telah ditandai dengan kotak hijau pada gambar
tersebut. Tab Services berfungsi untuk mencatat rincian layanan atau jasa

yang akan dilakukan sesuai dengan kontrak atau kebutuhan pengadaan.

Pada bagian ini, pemagang perlu memberikan mengisi nilai PO pada
field Gross Price, yang ditandai dengan kotak merah dalam gambar, dan

diisi dengan jumlah harga jasa atau kegiatan yang telah disepakati dalam
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kontrak. Namun, penting untuk dicatat bahwa nilai yang diisikan bukanlah
total nilai kontrak secara penuh, melainkan nilai kontrak dikurangi dengan

Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

Pengisian nilai Gross Price tanpa memasukkan PPN bertujuan agar
sistem dapat menghitung pajak secara otomatis berdasarkan konfigurasi
yang sudah ada di dalam sistem SAP. Dengan demikian, total nilai PO
termasuk pajak ajakn terakumulasi dengan teat dan sesuai peraturan yang
berlaku. Langkah ini penting agar prose verifikasi dan pembayaran

nantinya berjalan lancar tanpa perlu dilakukan koreksi ulang.
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Gambar 3. 28 Display Tab Services

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017
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Setelah itu buka tab bagian Account Assignment seperti pada Gambar
3.28, untuk cek ulang G/L Account dan Cost Center. Untuk memastikan
apakah telah sesuai dengan yang diinfokan pada NKA. Jika terdapat
perbedaan antara data yang tertera di sistem dan informasi dalam NKA,
maka perlu dilakukan koreksi secara manual agar kesesuian data tetap
terjaga. Hal ini penting untuk encegah kesalahan alokasi anggaran yang
dapat  berdapmpak pada proses pelaporan keuangan dan
pertanggungjawaban biaya. Selain itu, validasi ini juga membantu
memastikan bahwa setiap transaksi tercatat pada akun dan unit kerja yang

tepat sesuai struktur organisasi perusahaan.

Maka dari itu pemagang selalu melakukan koordinasi dengan
pembimbing atau unit keuangan budgeting, guna memastikan kebenaran
data yang diinput. Proses ini merupakan bagian dari pengendalian internal
untuk menjamin keakuratan informasi dalam sistem ERP. Setelah semua

data diyakini benar, barulah proses dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.
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Gambar 3. 29 Display Tab Account Assignment

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Untuk memastikan bahwa proses pembuatan Purchase Order tidak
mengalami kendala atau kesalahan, pemagang akan melakukan
pengecekan terlebih dahulu sebelum menyimpan dokumen tersebut.
Pengecekan dapat dilakukan pada bagian tertentu yang ditandai dengan
kotak merah pada Gambar 3.29. Area ini menampilkan status sistem
terkait dengan kelengkapan dan validitas data yang telah dimasukkan
selama proses pembuatan PO. Apabila pada area tersebut tidak muncul
lambing error (biasanya ditandai dengan simbol bulatan merah yang
menunjukkan adanya kesalahan atau data yang belum lengkap), maka hal
ini menandakan bahwa seluruh data telah terisi dengan benar dan sistem
tidak menemukan kendala teknis. Dengan demikian, PO dinyatakan siap
untuk disimpan dan dapt dilanjutkan ke tahap berikutnya, seperti proses

approval atau pencetakan.
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Sebaliknya, apabila terdapat simbol error, pemagang perlu meninjau
ulang data yang telah dimasukkan, memperbaiki bagian yang bermasalah,
dan memastikan semuanya telah sesuai standar sebelum mencoba
menyimpan kembali. Langkah ini penting untuk menghindari gangguan
dalam proses pengadaan dan memastikan PO tercatat secara akurat dalam

sistem ERP.

[ Purchase Order Edt Goto Envionment System  Help w
[ (BICQQ CHE DDOOIRE OB
Create Purchase Order

Document Overview OFf [ E’ Ha\d & @Print Preview  Messages @Persona\ Setting Save As Template  Load from Template

Document N @Konmuksmm v Vendor 5000376 TERATAIWIDIJA WL | Doc. date _[22.06.2017 4
: Y| Header
Overview
SAPRMFRANF
E—’MESSBEES . Matl Group  Pint: Stor. Logation
Pur( PAKAIAN DI..Kantor Pusat Angk..
v ’ Typ|Message text 1Txt

‘,Wabum’ control (Funds Management):

Annual budget exceeded by 10.633.078.518 IDR (FM PB Availability Cont @
Surchase order date is in the past
[tem 10 Sch. Line 1

Statistical delivery date in the past
Delivery date is in the past

Jelivery date: next workday is 02.01,2018 ®

B
D q»
¥)2 et [ @) vecnialintomatan |[][4][ ) o] B/ &I FBI B curentcspy vrent |2 et | BEBIG o [0 0 [ 5 @ 2 o [X]
gy b PSTLOG4 ¥ saperpprdsim | INS =3

Gambar 3. 30 Display Massage

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Kemudian simpan dokumen pada ikon Save Document, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3.29 (ditandai dengan kotak hijau). Setelah

berhasil, maka akan muncul nomor PO pada bagian kiri bawah tampilan
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layar, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.30. Nomor PO, baik untuk
kebutuhan investasi maupun eksploitasi, dimulai dengan kode “45”,
contoh:45****** Nomor ini berfungsi sebagai identifikasi resmi terhadap
dokumen PO yang telah dibuat danakan digunakan dalam proses lebih

lanjut, seperti approval, pencetakan, hingga pencatatan akuntansi.

Hal ini penting bagi pemagang untuk mencatat nomor tersebut dengan
benar, karea akan menjadi referensi utama dalam pelacakan dokumen PO
di sistem ERP. Selain itu nomor ini juga akan digunakan dalam
komunikasi lebih lanjut. Oleh sebab itu, ketelitian dalam memastikan
bahwa PO telah tersimpan dengan benar sangat krusial. Pemagang wajib
memastikan tidak ada pesan error atau peringatan setelah menekan ikon

simpan untuk menghindari kesalahan pada tahap selanjutnya.
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Gambar 3. 31 Display Save Document

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017
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KONTRAK EKSPLOITASI created under the number 4500008396

Gambar 3. 32 Display No. PO

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

3.3.3 Change Purchase Requisition & Purchase Order

Tugas ini dilakukan ketika terdapat kebutuhan untuk mengubah data
pada Purchase Requisition & Purchase Order yang sudah dibuat
sebelumnya, baik pada level item maupun header. Proses perubahan PR
ini menggunakan t-code MES52N, melalui transaksi ini user dapat
melakukan perubahan seperti memperbaiki Short Text (judul pekerjaan
atau nama barang), Quantity, Valuation Price, Material Group, Cost
Centre, maupun Purchasing Group. Selain itu, user juga dapat
menambahkan atau menghapus item, serta mengunggah atau memperbarui

attachment (dokumen pendukung).

Ketika ingi mengubah PR&PO pemagang harus pastikan dulu jika
PR&PO yang ingin diubah dalam keadaan belum di release, jika sudah di
release maka harus di wunrelease dulu oleh atasan yang memiliki

wewenang tersebut. Dalam kondisi seperti ini, pemagang perlu
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berkoordinasi dengan pihak tertentu yang memiiki wewenang melakukan

proses unrelease terlebih dahulu.

Proses unrelease ini bertujuan untuk membuka Kembali dokumen
agar dapat diedit dan diperbarui sesuai kebutuhan. Setelah berhasil di
unrelease, barulah pemagang dapat melanjutkan proses perubahan
terhadap informasi yang diperlukan, seperti detail barang, jumlah, tanggal
pengiriman, ataupun cost center. Penting juga untuk memastikan bahwa
alas an perubahan didokumentasikan dengan baik guna keperluan audit
atau pengecekan di kemudian hari. Setelah revisi seleasi dilakukan,
dokumen dapat kembali diajukan untuk proses release oleh pihak yang
berwenang, agar proses pengadaan dapat berjalan sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan.
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Gambar 3. 33 Display SAP MM Change PR & PO
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Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Saat ingin melakukan perubahan terhadap dokumen Purchase
Requisition maupun Purchase Order, pemagang terlebih dahulu mencari
nomor PR dan PO yang akan diubah melalui kolom pencarian yang
ditandai dengan kotak merah pada Gambar 3.33. Setelah ditemukan,
nomor tersebut dimasukkan ke dalam kolom input pada kotak hijau untuk
memanggil dokumen yang akan diedit. Ketelitian sangat dibutuhkan pada
tahap ini agar perubahan tidak dilakukan pada dokumen yang salah.
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Gambar 3. 34 Display SAP MM Create PR & PO
Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Setelah masukkan nomor PR dan PO yang ingin diubah pastikan

tulisan pada kotak merah adalah ‘change’. Apabila tulisan pada kotak
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merah masih ‘display’, maka pemagang harus klik icon display/change
terlebih dahulu pada kotak hijau. Hal ini penting dilakukan agar dokumen
berada dalam mode pengeditan, yang memungkinkan perubahan dapat
disimpan. Jika mode masi ‘display’, maka sistem hanya akan
menampilkan data tanpa memberikan akses untuk mengubah isi dokumen

tersebut.

Setelah berada dalam mode ‘change’, pemagang dapat melanjutkan
untuk memperbaiki informasi yang salah atau belum lengkap, seperti
deskripsi item, kuantitas, tanggal kebutuhan, atau plant tujuan. Pastikan
seluruh perubahan yang dilakukan sesuai dengan arahan dari pembimbing
lapangan atau unit terkait. Stelah semua data diperbarui, langkah
selanjutnya adalah menyimpan dokumen da melakukan pengecekan
Kembali untuk memastikan bahwa tidak ada kesalahan yang tertinggal

sebelum melanjutkan ke tahap approval.

59

Aktivitas Purchase Requisition dan Purchase Order pada Modul Material Management dalam
Sistem ERP SAP di PT Angkasa Pura Indonesia , Muhammad Hanief Alif Sampayya, Universitas

Multimedia Nusantara



¢ *4BI0GQ DHK tniH PR 0@

.. hange purchase oo i

pocument Overvew On ) 9 @ & I @ persoral Settng  Save As Temglate  Loac from Tempate

E Purch Req AP2Eks v - Source Determination
P Header

@) ) BRI (%) D6 R ) (6] BI3E o s T

E St kem A |1 Matersl  Short Text Quantity Unit VahPrce ©  TowlValue Crcy  C|Delbv. Date  MatiGroup  Plnt Stor, Loc,  PGr| Reque
10K D PERLUASAN & RENOV. G 1A DR D A |OCE

) )

] e 710 PERLUASAN & RENOV. GOG BANDARAS = [ [+
Sences | Lmes | MateralData | Quantkes/Dates | Vaaton . Account Assgament | Source of Susply | Status | ContactPerson | Texts  DalveryA.. o)

Lne D. Service No.  Short Text Quantry Un Gross Price oty merfa
PERLUASAN & RENOV. GOG BANDA. 1 AU 10k .

Elgl=l= =

q

EE BE B2 @ seiese [T cuog ne [0
[SAng b INOHEE™  saperpcas | INS &

Gambar 3. 35 Dsiplay SAP MM Create PR & PO

Sumber: Data Olahan Perusahaan 2017

Jika tulisan pada kotak merah sudah berubah menjadi “change”, maka
artinya Purchase Requisition telah berhasil masuk ke dalam mode edit dan
dapat diakukan perubahan. Pada tahap ini, pemagang dapat melakukan
pembaruan atau perbaikan data yang diperlukan sesuai dengan informasi

terbaru atau kesalahan yang ditemukan sebelumnya.

Perubahan ini dapat mencakup penggantian vendor, koreksi harga,
penyesuaian kuantitas, ataupun revisi lainnya yang diperlukan sebelum PR

dikirimkan ke tahap selanjutnya dalam proses pengadaan.

3.3.4 Membuat Resume
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Kegiatan ini adalah tugas pertama yang diberikan oleh pembimbing
lapangan pemagang, kegiatan ini menjadi salah satu tujuan pembimbing
lapangan agar pemagang mengerti mengenai ERP lebih dalam. Dalam
tugas ini pemagang membuat resume dari laporan bulanan yang diberikan
oleh pembimbing, laporan tersebut memberikan laporan proses
pengimplementasian pemindahan SAP ECC ke SAP S/4HANA.
Pemagang melakukan resume ini dengan membuat catatan menggunakan
Google Docs. Setiap seminggu sekali selama dua bulan pertama,
pemagang melakukan diskusi dengan pembimbing mengenai proses
pemindahan SAP ECC ke S/4AHANA. Dalam melakukan resume tersebut,
pemagang mulai memahami modul apa saja yang digunakan oleh
perusahaan, surrounding apps yang ada pada perusahaan, jumlah lisensi
yang dibutuhkan oleh perusahaan, jumlah user yang masih aktif dan tidak

aktif.

Selama proses pembuatan resume, pemagang secara aktif terlibat
dalam berbagai aktivitas internal perusahaan, salah satunya adalah
mengikuti rapat-rapat penting bersama konsultan ERP. Rapat-rapat ini
merupakan bagian dari agenda besar perusahaan dalam melakukan
transformasi sistem informasi dari SAP ECC ke SAP S/4HANA, yang
menjadi salah satu focus utama perusahaan dalam peningkatan efisiensi

dan efektivitas operasional.

Pemagang mengikuti rapat tersebut bersama tim dari divisi
Integration & Technology, yaitu divisi yang secara langsung bertanggung
jawab atas koordinas dan pelaksanaan proyek migrasi sistem ERP. Divisi
ini memiliki peran penting dalam memastikansetiap proses migrasi

berjalan sesuai dengan perencanaan dan standar perusahaan. Di dalam
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rapat, pemagang menyaksikan secara langsung bagaimana proses diskusi
teknis dilakukan, mulai dari perencanaan arsitektur sistem, penentuan
scope pekerjaan, penjadwalan cufover, hingga mitigasi risiko selama

transisi sistem berlangsung.

Gambar 3. 36 Dokumentasi Kegiatan

Sumber: Data Olahan Pemagang 2025

Gambar 3.36 merupakan dokumentasi ketika pemagag berkesempatan
untuk mengikuti rapat internal Bersama tim proyek dan konsultan ERP
yang mendampingi proses transisi sistem dari SAP ECC ke SAP
S/4AHANA. Rapat ini menjadi salah satu agenda penting dalam proses
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migrasi sistem ERP karena membahas secara mendalam arsitektur

teknologi yang akan diadopsi ke depannya oleh perusahaan.

Dalam rapat tersebut, dibahas berbagai aspek teknis dan strategis
mengenai implementasi SAP S/4HANA, muali dari pemetaan ulang proses
bisnis, perencanaan infrastruktur IT, hingga integrasi dengan sistem-
sistem pendukung lainnya yang ada dalam lingkungan enterprise
perusahaan. Konsultan ERP juga memaparkan perbedaan fundamental
antara SAP ECC dan SAP S/4HANA, seperti peningkatan performa sistem
melalui penggunaan database in-memory HANA, penyederhanaan struktur

data, serta optimalisasi user interface melalui SAP Fiori.

Melalui keterlibatan dalam rapat ini, pemagang memperoleh wawasan
yang sangat berharga mengenai bagaimana perusahaan besar melakukan
transformasi digital melalui upgrade sistem ERP. Selai itu, pemagang juga
mendapatkan gambaran nyata tentang pentingnya kolaborasi antara tim
internal dan pihak konsultan eksternal untuk memastikan bahwa
implementasi teknologi baru berjalan dengan lancar dan sesuai dengan

kebutuhan operasional perusahaan.

Pengalaman ini menjadi momentum yang signifikan bagi pemagang
dalam memahami skala dan kompleksitas proyek transformasi digital di
dunia industri. Hal ini juga memperkuat pemahaman mengenai pentingnya
peran teknologi informasi dalam mendukung efisiensi, akurasi data, dan
pengambian keputusan yang lebih cepat di lingkungan perusahaan

modern.
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3.3.5 Analisis Modul MM API

Pada kegiatan ini, pemagang diberikan tugas oleh pembimbing
lapangan untuk melakukan analisis terhadap modul Material Management
yang digunakan di perusahaan. Tugas ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman menyeluruh mengenai proses bisnis yang berkaitan dengan

pengelolaan material dalam system SAP.

Sebagai bagian dari arahan, pembimbing lapangan menyediakan
bahan acuan yang sangat membantu dalam proses pembelajaran. Bahan
tersebut mencakup berbagai aspek penting dalam modul MM, seperti alur
proses bisnis, surrounding apps, t-code, Purchase Requisition, dan
Purchase Order, serta penjelasan mengenai bagian-bagian utama dalam
modul SAP MM. Selain itu pemagang juga dipandu secara langsung
mengenai cara penggunaan system SAP MM dalam konteks operasional

perusahaan.

Dengan adanya arahan dan bimbingan yang jelas dari pembimbing
lapangan, pemagang dapat memahami secara lebih mendalam bagaimana
modul MM bekerja, mulai dari permintaan pembelian hingga proses
penerimaan barang. Pemahaman ini sangat bermanfaat dalam mendukung
pelaksanaan praktik kerja karena pemagang mampu mengikuti dan
menyesuaikan diri dengan alur proses yang sebenarnya terjadi pada
lingkungan kerja.Selain itu, melalui kegiatan analisis ini, pemagang juga
memperoleh wawasan praktis mengenai integrasi modul MM dengan
modul SAP lainnya, seperti Finance & Controling (FICO), yang secara
keseluruhan memperkaya pengalaman dan pengetahuan di bidang sistem

ERP berbasis SAP.
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Selama melakukan analisis pada modul MM, pemagang sering kali
melakukan diskusi secara langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan pesan WhatsApp jika pembimbing sedang tidak ada
ditempat. Hal yang membingungkan dan menimbulkan pertanyaan, ketika
pemagang membaca flow chart sehingga meminta penjelasan mengenai
flow chart tersebut, pada Gambar 3.37 berikut ini menunjukkan pemagang

Ketika melakukan diskusi mengenai flow chart modul MM.

Gambar 3. 37 Dokumentasi Kegiatan

Sumber: Data Olahan Pemagang 2025

3.3.6 Grouping Plant Material Management Master Data

Setelah terjadinya penggabungan antara Angkasa Pura I dan Angkasa
Pura II, Angkasa Pura Indonesia berencana melakukan perubahan sistem

dari SAP ECC ke SAP S/4AHANA yang berbasis cloud. Saat ini, data
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master Material Management yang dimiliki oleh Angkasa Pura Indonesia
masih terpisah antara AP1 dan AP2. Hal ini menimbulkan tantangan dalam
proses integrasi data karena adanya perbedaan struktur, format, dan
standar pengelompokan data antar entitas sebelumnya. Untuk mendukung
transisi ke sistem baru yang lebih terintegrasi, diperlukan upaya
harmonisasi dan konsolidasi data agar seluruh informasi material dapat

diakses dalam satu platform secara real-time dan efisien.

Proses migrasi ini tidak hanya menyangkut pemindahan data, tetapi
juga mencakup validasi, pembersihan (cleansing), dan standarisasi data
agar sesuai dengan arsitektur SAP S/4AHANA. Selain itu, kolaborasi lintas
departemenmenjadi krusial dala, memastikan bahwa kebutuhan masing-
masing unit kerja tetap terakomodasi dalam sistem baru. Dengan
demikian, transformasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
operasional, memperkuat pengambilan keputusan berbasis data, serta
mempercepat proses bisnis secara keseluruhan di lingkungan Angkasa

Pura Indonesia.

Oleh karena itu, pembimbing lapangan menugaskan pemagang untuk
membantu dalam proses pengelompokan master data MM berdasarkan
plant masing-masing. Data material yang tersedia tersusun secara acak dan
beum dikelompokkan sesuai dengan plant-nya. Tugas pemagang adalah
mengelompokkan data material tersebut agar sesuai dengan plant yang
sama. Pengelompokkan ini mencakup seluruh plant milik kantor cabang
bandara dari bekas APl maupun AP2, guna mempermudah proses

integrasi data ke dalam SAP S/4HANA yang sedang dikembangkan.

Proses pengelompokkan ini memerlukan ketelitian tinggi, karena

setiap plant memiliki kode dan nomor material yang berbeda. Kesalahan
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dalam pengelompokan dapat menyebabkan gangguan saat proses migrasi
data berlangsung. Oleh karena itu, pemagang perlu melakukan validasi
silang antara data material dan master plant yang telah tersedia. Setelah
pengelompokan dilakukan, data harus ditata ulang secara sistematis agar
mudah digunakan dalam proses upload ke sistem SAP. Pengelompokan ini
juga berfungsi sebagai dasar analisis distribusi material antar plant.
Dengan data yang sudah terstruktur rapi, pihak terkait dapat melakukan

pemantauan dan pengendalian inventaris secara lebih efisien.

Hasil akhir dari pengelompokan ini akan menjadi dasar dalam migrasi
data ke sistem baru, yang nantinya mendukung proses pengadaan barang
dan jasa secara terintegrasi di seluruh entitas Angkasa Pura Indonesia.
Dengan dilakukannya pengelompokan ini, diharapkan integrasi data akan
lebih akkurat, konsisten, dan siap digunakan dalam sistem SAP/S4HANA,
yang akan menjadi tulang punggung digitalisasi operasional perusahaan ke

depan.

Langkah ini juga akan memperkuat tata kelola data, meningkatkan
efisiensi proses pengadaan, serta memastikan keselarasan antar unit kerja
dalam menjalankan proses bisnis yang berbasis data dan teknologi.
Dengan demikian, perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih

cepat, tepat, dan berbasis informasi yang andal.
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Gambar 3. 38 Master Data MM yang masih acak

Sumber: Data Olahan Pemagang 2025

Gambar 3.8 menunjukkan master data Material Management yang

masih belum terstruktur, di mana kode plant tercampur secara acak tanpa
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pengelompokkan yang jelas. Hal ini menyulitkan proses identifikasi dan
analisis data material berdasarkan lokasinya. Oleh karena itu, pemagang
diberikan tugas untuk membantu dalam proses pengelompokan data
tersebut agar lebih terstruktur dan mudah digunakan dalam proses migrasi

ke system SAP S/4HANA.

Pengelompokan dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
Microsoft Excel, dimana data disusun ulang berdasarkan kolom Plant,
Material, Material Description, dan Price. Kolom-kolom lain yang tidak
dibutuhkan dalam data ini diabaikan untuk menjaga fokus dan efisiensi
kerja. Tujuan utama dari pengelompokan ini adalah untuk mempermudah
validasi dan pemetaan ulang data antara plant yang berasal dari Angkasa

Pura I dan Angkasa Pura II.

Hasil dari proses pengelompokan ini ditampilkan pada Gambar 3.39,
yang memperlihatkan bahwa data material kini telah dikelompokkan
sesuai dengan kode plant. Dengan demikian, data menjadi lebih rapi, dan
mudah dipahami. Pada hasil tersebut, dibuat secara tersusun berurutan
kode plantnya, agar memudahkan ketika membutuhkan, ketika ingin
mencari kode material dengan kode plant tertentu maka akan mudah dicari
jika disusun dengan rapih berdasarkan kode plantnya. Hal ini juga untuk
menunjukkan sebagai pemagang harus mengerjakan tugas baik dan rapi

dan tidak asal asalan.
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003 1101220 THNNER 15100 10041100879 TEQRO TOOL KT SET 280000 005 1100527 BMcATy' 00,
1003 1101278 ASPAL EMULSICRS -1 008 1004 1100885 FSHEREMM 0 1005 1100559 GEMBOK UKSOMMSOLD 0
1003 1101278 HOTMXACWC 1352500 1004 1100851 GYPSUMSMM [LDX2AM 104500 1005 1100570 TANG KOMBNAGSI T 67800
1003 1101293 ASPAL CURM 2120000 1004 1101085 BORBATERA 2350000 1005 110066 NODROP4 K 210000
1003 1101308 CATARKASOULVEN (1 PAL 5 KG) 320000 1004 1101085 PARTISI STANDNG BANER 1200000 1005 1100710 KRAMAK STRGRANITO CRSTL PEARL W ECNGOCM 15500
1003 1101534 ATAP SPANDEK GALVALUMOZ MMX6M 42000 1004 110087 SCAFFOLONG 19M 40000 005 1100120 SO0 000,
1003 1101535 COMPOUND 0 1004 1101088 CAWAK 300000 1005 1101184 ASPALMXACWC 0
1003 1058 GYPSUMNMX 120 CMX 400 50 1004 1101089 ROASCAFOLONG 40000 1005 101ES MGNUS 758 6400
2003 1101559 COMPOUNDAPLUS 086 63000 1004 1101113 RACUN RUMPUT 130000 2005 1101185 MISTEREMACO T288 0
1003 1101560 AQUAPRODF PRO 20 KG A8 48U 1310000 1004 1101134 GUN SEALENT NANKA 170000 1005 110187 SMAGROUT 0
1003 1101561 WASTAEL TERASO 85 CMX 35 M 1950000 1008 10MI7 ETWASHER (MERKTOTO THCONB) 403000 1005 1101188 PENTACOURT WATER B46E WHTE 0
003 1101562 KAYU PAPAN 2 CMX 20 CMX 400 M 100000 1008110118 SEON WASTAFEL (MERKTOTO TENDN) 420000 1005 1101189 PENTACOURT W8 BRCKRED 1403 710 0
1003 1101563 KANATRAMHIU J0MXIM 200000 1004 1101119 BATERM WASTAFEL (FUJ FOX CRELKC) 265000 1005 1101190 PENTAPRIMAROADLINE GREEN 7851203 0
1003 1101564 BAUT ROOFING KUNING 12050 (5OM) 189636 1004110120 SODAAR 25000 005 1101191 PENTAPRIMAROADLINE YELLOW 7851 201 0
1003 1101565 KOLLOW GALVANIS 4 VX4 CMTERAL 12 WM 30000 10041101121 KUNC KUBIAL (VERK TOTO ThASSSZ) 710000 1005 1101192 PENTAPRIMAROADLINE TCFAST RED 7851 - 0
1003 101565 PSRCORKTAM 26500 1004 1101122 KRAN SENSORWASTAVEL (TENAQANVGOO/ TNT8S. 0000, 1005 1101183 PENTAPRMARDAOLING BLACK 7851 202 0
1003 1101567 KARET TALANG 110 CMX 1M 1000 1004 1101123 KRAN WASTAFEL MANUAL 290000 1005 1101194 PENTAPRIMAROADLINE BRIGHT BLUE 7851 0
1008 1101568 CLOSET DUDUK TOTO CWE3SPYSWERS 170000 1004 1101139 KARPET ANTI SLPNOMAD 21500 1005 1101195 THANERLABA. LABA 0
1003 1101563 SENG TALANG GALVALUMOS MMX 120 M 175000 1004 1101140 SEALANT SIAMAXTA 150GR 130000 1005 110119 KUAS ROLL BESAR 0
1003 1101570 CATJOTUN EASY WIPE TIMELESS 181 816200 1004 1101182 PLAFONDAUSTUK 12MX06M 100000 2005 1101197 51KUAS ROLL BESAR 0
1003 1101571 CATJOTUN EASY WIPE CH 18 L B8 1004 11018 WO40 1ML 50000 1005 1101198 KUAS ROLL KEQL 0
1003 101572 SEMEN 404G 00! 1004 1101837 SPRAY GUN ELECTRC 0000 1005 10119 §1KUAS AOLL KECL 0
2003 1100573 AKRLK SEALANT BENING 450 GR 40000 1004 1101558 ELECTRC CHSET CURVING MACHNE 400000 2005 110000 KUAS TANGAN ' 0
1003 1101574 AKRUK BENING 3 MMX 122 CMX 244 OM 720000 1004 1101599 JGSAW MICHNE 2600000 1005 1101201 KUAS TANGAN 3' 0
1003 1101575 STMERORACAL €51 GLOSS 125 CMX 100 QM 120000 1004 1101600 BATTERY KRAN OTOMATS 180000 1005 1100202 KUAS TANGAN &* 0
1003 110157 SKU BESI3CMX3OM 290, 1004 110619 SELANG FLENBLE TOTO T0S0005 125000 005 1101203 MATAJCK HAMMER FLAT 60 0
1003 110177 PACU RPETAX1IMM 240000 1004 1101718 CATINTEROR MOWREX 2100000 1005 1101204 MATAGRENDA KERAMK 0
003 1101578 KANAT BENCRAT BWG PUTIHOS MM 60000 1004 1101719 CAT DASAR MOWNLEX 1122000 1005 1101205 MATAGRENDABETON 0
1003 1101579 PPAPYC RUCKAS INCH PANJNG 4 M 460000 1004 1101720 WATERPRODFING MERK AQUATITE £3000 2005 1101205 MATAGRENDABESI 0
1003 1101580 ELBOW 6 INGH RUOKA 200000 1004 1101721 BORTANGAN MASTARRIE3IF 1700, 005 10107 PROX 0
1003 110181 PPAPNC TEE 6 INCH RUOKA 105000 1004 1101722 SERAT FIBER AQUAPROOF 550 1005 1101208 KAPURTULS 0
1003 1101582 PIPAPVC TEE 6 INCH X 4 INCH RUCKA /90000 1004 1101723 TAUANG ARBLS 3150000 1005 1101213 KRAN DNONG SOLIGEN SY 502 95000
1003 1101583 COLOMX TS0 1004 1101749 PLAFONDAKUSTIC UK EOCMXL0OM 1485000 1005 1101214 TOMBOL QLOSED 85000
1003 1101615 CHEMCAL PEMBERSHACY 69N 104 1101870 TUTUPCLOSET TOTO TCSOSS 0 1005 1101218 SeALTAPE 3000,
1003 1101616 CATEESI1NG 95000 1004 1100036 GEANDAAIG 1200000 1005 1101216 KUASTANGAN 2" 13000
1003 101617 ASPAL BACAR 204G 7800 1004 1102037 KAEELROLLAVIG 1100000 1005 1101217 KUAS ROL BESAR 30000
1003 1100620 KARPET TRESOX S0 1164000 10041102038 KARPET TALANG LeSOM 1030000 005 1100218 KUAS TANGAN 3" 18000
1003 1100627 WREMESHME 631600 1004 1102039 ACAT POTONG KERAMK (Mesk INGCO HIOHEQ0) 730000 1005 1101219 CATMNYAK PENTAPRMA 305000
1003 1101628 BETON READY MX K250 981500 10041102040 CAT MARANAARIA (201L) 2450000 005 110120 THNNER U
1003 110069 PRAGALVANG ¥ 1116000 10041102041 CAT SMOKE GREY INTEROR (201L) 244000 1005 1101228 PURNG BESARU / GYPSUM 10000
1003 1101630 PRAPKAINGH 424100 1004 1102042 CAT THE HLLS INTERIOR 201 21330000 1005 1101229 BULU ROLL BUDGET ACE 15000
1003 1101631 FOSROCCONBEXTRAEP 101G 1339000 1004 1102043 WAL SEAER20L 1320000 005 1101230 BULU ROLL ETERNAMNI 4" 10000
1003 1101632 CONBEXTRAGP 132800 1004 1102044 SEALANT PUTHH (Ve MAYBONE) 113000 1005 1101231 LEMBANTENG BU6A 29500

MAT MASTER DATA AP2 PER PLANT

Gambar 3. 39 Master Data MM Sesuai Plant

Sumber: Data Olahan Pemagang 2025
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3.4 Kendala yang Ditemukan

Selama menjalani program magang, pemagang menghadapi beberapa
tantangan adaptasi, salah satunya adalah hambatan dalam menjalin komunikasi
interpersonal yang efektif. Kendala ini timbul akibat belum optimalnya proses
adaptasi terhadap lingkungan organisasi, terutama dalam konteks budaya kerja dan
dinamika tim yang berbeda dari lingkungan sebelumnya. Selain itu, pemagang juga
mengalami keraguan dalam pengambilan inisiatif, yang disebabkan oleh
kekhawatiran akan mengganggu pekerjaan orang lain atau dinilai kurang etis secara
professional. Rasa tidak enak hati ini menjadi bentuk hambatan psikologis yang
berdampak pada rendahnya kepercayaan diri (self-confidence) dalam berinteraksi

serta berkontribusi secara aktif terhadap kegiatan operasional.

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pengembangan soft skills,
khususnya dalam hal komunikasi, inisiatif, serta kemampuan beradaptasi dalam
lingkungan kerja professional untuk menunjang kinerja dan keterlibatan pemagang

dalam tim kerja.

3.5 Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Untuk mengatasi tantangan dalam menjalin komunikasi yang efektif,
pemagang mulai menunjukkan inisiatif personal dengan memberanikan diri untuk
membangun ineraksi dengan kerja di lingkungan kantor. Hal ini dilakukan guna
mengurangi ras acanggung dan membangun hubungan interpersonal yang lebih
harmonis antarindividu di lingkungan kerja. Selain itu, pemagang juga berusaha
menjadi lebih proaktif, terutama dalam mengajukan pertanyaan saat mengalamai
kebingungan atau kesulitan dalam pelaksanaan tugas. Pemagang secara aktif
menunjukkan inisiatif kerja dengan menawarkan bantuan terhadap tugas-tugas lain
yang berkaitan dengan kegiatan operasional, guna meningkatkan partisipasi dan

kontribusi dalam tim.
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Sebagai bentuk penyesuaian social, pemagang turut melakukan observasi
terhadap budaya organisasi dan norma-norma yang berlaku di lingkungan kerja.
Langkah ini diambil agar dapat menyesuaikan sikap dan perilaku kerja secara tepat,
sehingga dapat menghindari potensi kesalahpahaman atau Tindakan yang tidak
sesuai dengan etika professional. Upaya ini ditunjukan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan kenyamanan selama pelaksanaan
prakatik kerja lapangan, serta meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan

dalam penyelesaian tugas yang diberikan.
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